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analisis regresi berganda. Temuan menunjukkan bahwa budaya
organisasi dan komunikasi internal memiliki dampak positif yang
signifikan terhadap kinerja tim. Budaya organisasi, yang ditandai
dengan kolaborasi, kepercayaan, dan nilai-nilai bersama, ditemukan
memiliki pengaruh yang lebih kuat terhadap kinerja tim dibandingkan
dengan komunikasi internal. Studi ini menunjukkan bahwa budaya
organisasi yang mendukung dan komunikasi internal yang efektif
sangat penting untuk meningkatkan hasil tim di sektor manufaktur.
Hasil penelitian ini menggarisbawahi pentingnya menumbuhkan
budaya kerja yang positif dan memastikan komunikasi yang
transparan di dalam tim untuk meningkatkan kinerja dan
produktivitas.

ABSTRACT

This study investigates the role of organizational culture and internal
communication in influencing team performance in manufacturing
companies in Indonesia. Using a quantitative approach, data were
collected from 70 employees working at various manufacturing
companies, with responses measured on the Likert scale (1-5). SPSS
version 25 is used for data analysis, including descriptive statistics,
reliability tests, correlation analysis, and multiple regression analysis.
The findings show that organizational culture and internal
communication have a significant positive impact on team
performance. Organizational culture, which is characterized by
collaboration, trust, and shared values, was found to have a stronger
influence on team performance compared to internal communication.
This study shows that a supportive organizational culture and effective
internal communication are essential to improve team results in the
manufacturing sector. The results of this study underscore the
importance of fostering a positive work culture and ensuring
transparent communication within the team to improve performance
and productivity.
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1. PENDAHULUAN

Dalam industri manufaktur yang kompetitif, kerja sama tim yang efektif sangat dipengaruhi
oleh budaya organisasi dan komunikasi internal. Budaya organisasi yang kuat menyelaraskan
perilaku karyawan dengan tujuan perusahaan, menumbuhkan kolaborasi dan kepercayaan,
sementara komunikasi internal yang efisien meningkatkan motivasi dan pengambilan keputusan.
Budaya organisasi mencakup nilai-nilai dan keyakinan bersama yang membentuk perilaku dan
efektivitas karyawan (Nadkarni & Priigl, 2021), dengan budaya yang positif meningkatkan
kepuasan kerja, mengurangi stres, dan meningkatkan motivasi, yang mengarah pada produktivitas
yang lebih tinggi (Ahmed, 2023; Fatimah & Martdianty, 2020). Kepemimpinan yang efektif sangat
penting dalam menumbuhkan budaya yang mendukung, yang mendorong kolaborasi dan inovasi
(Mubarok et al., 2023). Komunikasi internal yang efektif memfasilitasi koordinasi yang lebih baik di
seluruh departemen, meningkatkan proses pengambilan keputusan secara keseluruhan (Schein,
2010). Komunikasi yang jelas juga meningkatkan keterlibatan dan komitmen karyawan, yang secara
langsung berdampak pada produktivitas dan kualitas kerja (Bili et al.,, 2024; Isensee et al., 2020),
sementara komunikasi yang buruk dapat menyebabkan kesalahpahaman dan konflik yang
berdampak negatif pada dinamika dan kinerja tim (Asnah et al., 2021).

Di Indonesia, interaksi antara budaya organisasi dan komunikasi internal secara signifikan
mempengaruhi kinerja tim dalam perusahaan manufaktur. Budaya organisasi yang kuat
mendorong kepuasan dan loyalitas karyawan, sementara komunikasi yang efektif meningkatkan
pemecahan masalah dan koordinasi. Budaya organisasi yang kuat mendorong inovasi dan
komitmen di antara karyawan, yang mengarah pada peningkatan kinerja (Urbancova & Vrabcova,
2022). Penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi adalah kebiasaan yang berkembang dari
waktu ke waktu, yang mempengaruhi perilaku staf dan hasil kinerja (Xanthopoulou & Sahinidis,
2022). Perusahaan dengan budaya yang positif melaporkan keterlibatan karyawan yang lebih tinggi,
yang berkorelasi dengan produktivitas dan kepuasan kerja yang lebih baik (Pramudita et al., 2022).
Komunikasi yang efektif memperjelas tugas dan mengurangi kesalahpahaman, yang secara
langsung meningkatkan kinerja karyawan (Mubarok et al., 2023). Saluran komunikasi yang terbuka
memfasilitasi pengambilan keputusan dan koordinasi yang lebih baik di dalam tim, yang mengarah
pada peningkatan efisiensi (Aziz et al., 2024). Pertemuan dan pembaruan rutin sangat penting untuk
menjaga transparansi dan kepercayaan di antara anggota tim (Firdaus et al., 2023).

Terlepas dari pentingnya faktor-faktor ini, penelitian empiris tentang dampak spesifik dari
budaya organisasi dan komunikasi internal terhadap kinerja tim dalam konteks perusahaan
manufaktur di Indonesia masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan ini
dengan menguji peran budaya organisasi dan komunikasi internal dalam membentuk kinerja tim di
sektor ini.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Budaya Organisasi

Budaya organisasi secara signifikan memengaruhi kinerja tim dengan membentuk interaksi
karyawan, pengambilan keputusan, dan dinamika tempat kerja secara keseluruhan. Budaya yang
kuat mendorong kolaborasi, kepercayaan, dan inovasi, yang penting untuk kerja tim yang efektif
dan pencapaian tujuan perusahaan. Budaya yang mendorong komunikasi terbuka dan kerja sama
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tim dapat meningkatkan keterlibatan dan kepuasan karyawan (Pranata et al., 2022), sementara gaya
kepemimpinan yang mendorong kreativitas menciptakan lingkungan yang inovatif dan
mendukung kinerja tim (Jayen et al., 2023). Selain itu, budaya yang mendukung berkorelasi positif
dengan kesehatan mental dan kepuasan kerja, yang meningkatkan produktivitas (Tun Huseno,
2021). Sebaliknya, budaya organisasi yang negatif, seperti lingkungan beracun akibat
kepemimpinan buruk atau persaingan tidak sehat, dapat menghambat kolaborasi dan efektivitas
tim (Adji, 2013; Dethan et al., 2023). Struktur organisasi yang kaku juga dapat membatasi komunikasi
dan kemampuan beradaptasi, sehingga berdampak buruk pada dinamika dan kinerja tim (Hakim &
Bross, 2016).
2.2 Komunikasi Internal

Komunikasi internal yang efektif sangat penting untuk meningkatkan kinerja organisasi,
terutama di lingkungan manufaktur di mana saling ketergantungan antar tugas sangat tinggi.
Saluran komunikasi yang kuat membantu menyelaraskan karyawan dengan tujuan organisasi dan
peran mereka dalam mencapainya (Ari Purwanti et al., 2023), mendorong kolaborasi melalui berbagi
ide dan koordinasi yang lebih baik, serta meningkatkan kemampuan pemecahan masalah tim
(Urbancova & Vrabcovd, 2022). Selain itu, komunikasi yang efisien meningkatkan motivasi dan
komitmen karyawan, yang berujung pada produktivitas dan kualitas kerja yang lebih tinggi
(Mubhtar et al., 2023), sekaligus mengurangi tingkat konflik dan menciptakan lingkungan kerja yang
harmonis (Hakim & Bross, 2016). Sebaliknya, komunikasi yang tidak efektif dapat menyebabkan
kesalahpahaman, menurunkan semangat kerja, dan mengakibatkan penundaan yang merugikan
kinerja tim (Sitasi & Rafiq, 2019).
2.3 Kinerja Tim

Kinerja tim dalam industri manufaktur dipengaruhi oleh kepemimpinan, komunikasi, dan
budaya organisasi, di mana kolaborasi yang efektif menjadi kunci untuk mencapai target produksi
dan menjaga kualitas. Kepemimpinan yang baik berperan penting dalam membentuk budaya tim
dengan menumbuhkan kepercayaan, empati, dan komunikasi terbuka, serta mengelola konflik
secara konstruktif untuk mendorong penyelesaian masalah (Hakim & Bross, 2016). Lingkungan tim
yang kohesif memungkinkan anggota menyumbangkan kemampuan terbaik mereka,
meningkatkan kinerja secara keseluruhan (Jayen et al., 2023). Komunikasi yang efektif sangat
diperlukan untuk mencegah inefisiensi dan kesalahan, sementara budaya yang menghargai
kolaborasi dan umpan balik mendukung hasil yang lebih baik dan peningkatan berkelanjutan dalam
tugas-tugas manufaktur yang kompleks (Dethan et al., 2023). Selain itu, kecerdasan emosional dalam
tim berfungsi sebagai mediator untuk meningkatkan kolaborasi dan hasil, di mana perencanaan dan
penyelarasan tujuan tim menjadi langkah penting dalam mendukung efektivitas (Muhtar et al.,
2023).

3. METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif dan korelasional. Aspek deskriptif
bertujuan untuk menggambarkan kondisi budaya organisasi, komunikasi internal, dan kinerja tim
di perusahaan manufaktur di Indonesia saat ini. Desain korelasional digunakan untuk menguji
hubungan antara budaya organisasi, komunikasi internal, dan kinerja tim, dengan tujuan untuk
mengidentifikasi apakah variabel-variabel tersebut berhubungan secara signifikan satu sama lain.
Sifat kuantitatif dari penelitian ini memungkinkan pengukuran variabel secara obyektif dan
pengujian hipotesis.
3.2 Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini terdiri dari karyawan yang bekerja di perusahaan manufaktur yang
berlokasi di Indonesia, dengan fokus pada karyawan yang terlibat dalam tim di berbagai
departemen seperti produksi, kontrol kualitas, dan logistik. Jumlah sampel untuk penelitian ini
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adalah 70 responden, yang dipilih dengan menggunakan teknik non-probability convenience
sampling karena kepraktisan dan kemudahan akses terhadap responden di sektor manufaktur.
Kriteria inklusi untuk sampel adalah karyawan yang bekerja di perusahaan manufaktur di
Indonesia, karyawan yang menjadi bagian dari tim dan secara aktif terlibat dalam pekerjaan
kolaboratif, dan karyawan dengan masa kerja setidaknya enam bulan dalam peran mereka saat ini,
memastikan bahwa mereka memiliki pemahaman yang cukup tentang budaya organisasi dan
proses komunikasi internal.
3.4 Pengumpulan Data

Pengumpulan data untuk penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner
terstruktur yang dirancang untuk menangkap persepsi responden mengenai budaya organisasi,
komunikasi internal, dan kinerja tim. Kuesioner ini mencakup item-item yang dinilai berdasarkan
skala Likert 5 poin (1 = Sangat Tidak Setuju, 5 = Sangat Setuju), yang dipilih untuk memberikan
responden pilihan yang jelas dan mengukur intensitas kesetujuan atau ketidaksetujuan mereka
terhadap setiap pernyataan. Untuk memastikan kejelasan dan keandalan butir-butir pertanyaan,
kuesioner ini telah diuji terlebih dahulu dengan sekelompok kecil responden. Setelah pre-test, versi
final dari kuesioner didistribusikan kepada 70 peserta, dengan administrasi yang dilakukan secara
online dan tatap muka, tergantung pada aksesibilitas peserta.
3.5 Analisis Data

Data yang dikumpulkan dari tanggapan survei dianalisis menggunakan SPSS versi 25,
dengan menggunakan beberapa teknik analisis untuk menjawab pertanyaan penelitian dan menguji
hipotesis. Statistik deskriptif digunakan untuk meringkas informasi demografis sampel dan
menghitung rata-rata dan standar deviasi untuk masing-masing variabel penelitian (budaya
organisasi, komunikasi internal, dan kinerja tim), yang memberikan gambaran umum tentang
persepsi umum responden. Analisis reliabilitas, dengan menggunakan koefisien Cronbach's alpha,
dilakukan untuk menilai konsistensi internal dari skala pengukuran untuk setiap variabel, dengan
nilai Cronbach's alpha 0,7 atau lebih tinggi dianggap dapat diterima untuk reliabilitas. Analisis
korelasi Pearson dilakukan untuk menguji kekuatan dan arah hubungan antara budaya organisasi,
komunikasi internal, dan kinerja tim, untuk menentukan apakah variabel-variabel ini berkorelasi
secara signifikan. Terakhir, analisis regresi berganda dilakukan untuk mengevaluasi kekuatan
prediksi budaya organisasi dan komunikasi internal terhadap kinerja tim, menilai sejauh mana
faktor-faktor ini berkontribusi terhadap variasi kinerja tim.
3.6 Hipotesis

Berdasarkan tinjauan literatur, penelitian ini menguji hipotesis sebagai berikut:
H1: Terdapat hubungan positif yang signifikan antara budaya organisasi dan kinerja tim.
H2: Terdapat hubungan positif yang signifikan antara komunikasi internal dan kinerja tim.
H3: Budaya organisasi dan komunikasi internal secara bersama-sama memiliki dampak positif yang signifikan
terhadap kinerja tim.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Sampel Demografis

Karakteristik demografis sampel memberikan gambaran umum tentang peserta dalam
penelitian ini, memberikan wawasan tentang latar belakang dan keragaman responden. Sampel
terdiri dari 70 karyawan dari berbagai perusahaan manufaktur di Indonesia. Dari segi usia,
mayoritas responden berada pada kelompok usia 26-35 tahun (42,9%), diikuti oleh kelompok usia
36-45 tahun (25,7%). Sebagian besar (21,4%) berusia antara 18 dan 25 tahun, dengan hanya 10%
responden berusia 46 tahun ke atas. Sampel sebagian besar adalah laki-laki (71,4%), yang konsisten
dengan distribusi gender pada umumnya di industri manufaktur. Mengenai latar belakang
pendidikan, sebagian besar responden memiliki gelar Sarjana (54,3%), diikuti oleh mereka yang
memiliki gelar Associate (17,1%) dan Master (14,3%), sementara 14,3% berpendidikan SMA.
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Pengalaman responden di sektor manufaktur bervariasi, dengan 35,7% memiliki pengalaman 6-10
tahun, diikuti oleh 28,6% dengan pengalaman 0-5 tahun, 21,4% dengan pengalaman 11-15 tahun,
dan 14,3% dengan pengalaman lebih dari 16 tahun. Dari sisi departemen, 57,1% responden bekerja
di bagian produksi, sementara yang lainnya tersebar di bagian Kontrol Kualitas (21,4%), Penjualan
dan Pemasaran (14,3%), dan Sumber Daya Manusia (7,1%). Distribusi demografis ini menunjukkan
sampel yang beragam dalam hal usia, jenis kelamin, latar belakang pendidikan, pengalaman, dan
departemen, yang berkontribusi pada pemahaman yang lebih luas tentang peran budaya organisasi
dan komunikasi internal terhadap kinerja tim di perusahaan manufaktur.
4.2 Statistik Deskriptif

Tabel 1 menyajikan statistik deskriptif untuk tiga variabel utama dari penelitian ini: budaya
organisasi, komunikasi internal, dan kinerja tim. Nilai rata-rata untuk setiap variabel dihitung untuk
meringkas keseluruhan persepsi responden.

Variable Mean Standard Deviation
Organizational Culture 3.78 0.82
Internal Communication 3.94 0.78
Team Performance 4.01 0.76

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden secara umum memandang budaya
organisasi, komunikasi internal, dan kinerja tim secara positif. Budaya organisasi mendapat skor
rata-rata 3,78 (SD = 0,82), menunjukkan pandangan yang positif dengan penekanan yang kuat pada
kolaborasi, kepercayaan, dan nilai-nilai bersama. Komunikasi internal dinilai dengan skor rata-rata
3,94 (SD =0,78), yang menunjukkan bahwa responden menganggap komunikasi di dalam organisasi
mereka efektif, dengan pertukaran informasi yang teratur dan jelas. Kinerja tim mendapat nilai rata-
rata 4,01 (SD = 0,76), yang mencerminkan persepsi responden bahwa tim mereka berkinerja baik
dalam hal pencapaian tujuan, kualitas pekerjaan, dan ketepatan waktu.

4.3 Analisis Keandalan

Untuk memastikan keandalan skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini,
Cronbach's alpha dihitung untuk masing-masing dari ketiga variabel. Hasilnya menunjukkan
reliabilitas yang memuaskan untuk semua skala, dengan Budaya Organisasi memiliki nilai
Cronbach's alpha sebesar 0,873 (Baik), Komunikasi Internal memiliki nilai 0,857 (Baik), dan Kinerja
Tim mencapai 0,881 (Baik). Nilai-nilai ini melebihi ambang batas yang dapat diterima yaitu 0,70,
yang menegaskan bahwa skala tersebut dapat diandalkan dan pengukurannya konsisten.

4.4 Analisis Korelasi

Analisis korelasi Pearson dilakukan untuk menguji hubungan antara budaya organisasi,

komunikasi internal, dan kinerja tim. Koefisien korelasi disajikan pada Tabel 2.

O izational Int 1

Variable reamizationa nterna . Team Performance
Culture Communication

ational

Organizationa 1.00 0.72% 0.78%

Culture

I 1

nternal 0.72% 1.00 0.74**

Communication

Team Performance 0.78** 0.74** 1.00

Analisis menunjukkan korelasi positif yang kuat antara variabel-variabel utama dalam
penelitian ini. Terdapat korelasi yang signifikan antara budaya organisasi dan kinerja tim (r = 0,78,
p <0,01), yang menunjukkan bahwa budaya organisasi yang lebih baik berhubungan dengan
peningkatan kinerja tim. Demikian pula, komunikasi internal berkorelasi kuat dengan kinerja tim (r
= 0,74, p <0,01), yang menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif berkontribusi positif terhadap
kinerja tim. Selain itu, korelasi antara budaya organisasi dan komunikasi internal juga kuat (r = 0,72,
p <0,01), menunjukkan bahwa budaya organisasi yang positif mendorong komunikasi yang lebih
baik di dalam tim. Korelasi ini mendukung hipotesis bahwa budaya organisasi dan komunikasi
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internal berhubungan positif dengan kinerja tim di perusahaan-perusahaan manufaktur di
Indonesia.
4.5 Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi berganda dilakukan untuk mengetahui sejauh mana budaya organisasi dan
komunikasi internal memprediksi kinerja tim. Hasilnya disajikan pada Tabel 3.

Variable Beta Coefficient t-Value p-Value
Organizational 0.45 503 0.000%
Culture

Internal — 0.38 412 0.000%*
Communication

R? (Adjusted) 0.71

Analisis regresi menunjukkan bahwa budaya organisasi dan komunikasi internal memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja tim. Koefisien beta untuk budaya organisasi (0,45)
lebih tinggi dibandingkan dengan koefisien beta untuk komunikasi internal (0,38), menunjukkan
bahwa budaya organisasi memiliki dampak yang lebih kuat terhadap kinerja tim. Nilai adjusted R?
sebesar 0,71 menunjukkan bahwa sekitar 71% dari varians dalam kinerja tim dapat dijelaskan oleh
kombinasi budaya organisasi dan komunikasi internal, yang mengindikasikan kecocokan model
yang kuat. Kedua variabel memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja tim, dengan
nilai p kurang dari 0,01, yang menegaskan bahwa hasilnya signifikan secara statistik.

4.6 Pembahasan Hasil

Temuan dari penelitian ini mendukung gagasan bahwa budaya organisasi dan komunikasi
internal memainkan peran penting dalam meningkatkan kinerja tim di perusahaan manufaktur di
Indonesia. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyoroti pentingnya
faktor-faktor ini dalam membentuk efektivitas tim.

Korelasi positif yang kuat antara budaya organisasi dan kinerja tim (r = 0,78) menunjukkan
bahwa ketika budaya organisasi mendukung kolaborasi, kepercayaan, dan nilai-nilai bersama,
anggota tim lebih mungkin untuk bekerja sama secara efektif, yang menghasilkan kinerja yang lebih
baik. Temuan ini konsisten dengan penelitian (Markus & Pfeffer, 1983; V. SUNITHA et al., 2023;
Wardana et al., 2017), yang menyatakan bahwa budaya organisasi yang mendukung dan kolaboratif
merupakan kunci untuk membina tim yang berkinerja tinggi. Dalam konteks perusahaan
manufaktur, di mana kerja sama tim dan koordinasi sangat penting untuk mencapai tujuan
produksi, budaya yang positif dapat meningkatkan motivasi dan meningkatkan hasil.

Korelasi yang signifikan antara komunikasi internal dan kinerja tim (r = 0,74) mendukung
pandangan bahwa komunikasi yang jelas dan transparan sangat penting untuk kesuksesan tim.
Sebagaimana dicatat oleh (Mubarok et al., 2023; Xanthopoulou & Sahinidis, 2022), komunikasi yang
efektif mengurangi kesalahpahaman, mendorong kerja sama, dan meningkatkan pengambilan
keputusan di dalam tim. Di sektor manufaktur, di mana tugas-tugas sering kali saling bergantung,
komunikasi yang efektif memastikan bahwa semua anggota tim selaras dan mampu
mengoordinasikan upaya mereka secara efisien. Temuan ini konsisten dengan penelitian (Fachri et
al., 2021), yang menekankan pentingnya komunikasi internal dalam meningkatkan kerja sama tim.

Analisis regresi berganda mengungkapkan bahwa budaya organisasi dan komunikasi
internal secara bersama-sama menjelaskan 71% varians dalam kinerja tim, menyoroti pengaruh
gabungan dari faktor-faktor ini terhadap hasil tim. Temuan ini sejalan dengan penelitian Salas dkk.
(2015), yang menyatakan bahwa budaya organisasi dan komunikasi merupakan pendorong penting
bagi kinerja tim, terutama di lingkungan yang kompleks seperti manufaktur.

4.7 Implikasi untuk Praktik

Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi praktis bagi para manajer di perusahaan
manufaktur Indonesia. Pertama, para manajer harus memprioritaskan pengembangan budaya
organisasi yang positif yang menghargai kolaborasi, inovasi, dan kepercayaan, karena budaya yang
kuat dapat memotivasi karyawan, meningkatkan dinamika tim, dan menghasilkan kinerja yang
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lebih tinggi. Kedua, meningkatkan komunikasi internal sangat penting, dengan fokus pada
peningkatan saluran komunikasi di dalam tim dan lintas departemen. Memastikan bahwa informasi
jelas, transparan, dan mudah diakses dapat meningkatkan koordinasi, mengurangi konflik, dan
meningkatkan kinerja tim secara keseluruhan. Akhirnya, pendekatan terpadu yang secara
bersamaan menangani budaya organisasi dan komunikasi internal kemungkinan besar akan
menghasilkan peningkatan yang paling signifikan dalam kinerja tim, sehingga mendorong
perusahaan untuk berinvestasi dalam program dan inisiatif yang mendorong budaya positif dan
komunikasi yang terbuka.
4.8 Keterbatasan dan Penelitian di Masa Depan

Meskipun penelitian ini memberikan wawasan yang berharga tentang peran budaya
organisasi dan komunikasi internal dalam kinerja tim, ada beberapa keterbatasan yang harus diakui.
Ukuran sampel yang relatif kecil yaitu 70 responden dapat membatasi generalisasi temuan, dan
penelitian di masa depan dapat menyertakan sampel yang lebih besar dan lebih beragam untuk
meningkatkan ketahanan hasil. Selain itu, desain cross-sectional dari penelitian ini membatasi
kemampuan untuk membangun hubungan sebab akibat, sehingga studi longitudinal dapat
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana budaya organisasi dan komunikasi
mempengaruhi kinerja tim dari waktu ke waktu. Akhirnya, penelitian di masa depan dapat
mengeksplorasi bagaimana faktor-faktor kontekstual, seperti ukuran perusahaan, jenis industri,
atau perbedaan budaya, mempengaruhi hubungan antara budaya organisasi, komunikasi internal,
dan kinerja tim.

5. KESIMPULAN

Kesimpulannya, penelitian ini menyoroti peran penting yang dimainkan oleh budaya
organisasi dan komunikasi internal dalam membentuk kinerja tim dalam perusahaan manufaktur
di Indonesia. Korelasi positif dan temuan analisis regresi menekankan bahwa budaya organisasi
yang kuat dan mendukung, ditambah dengan komunikasi yang efektif, secara signifikan
berkontribusi pada peningkatan hasil tim. Mengingat bahwa budaya organisasi memiliki dampak
yang sedikit lebih kuat daripada komunikasi internal, sangat penting bagi para manajer untuk fokus
pada pengembangan lingkungan kerja yang mempromosikan kepercayaan, kolaborasi, dan nilai-
nilai bersama. Pada saat yang sama, upaya harus dilakukan untuk meningkatkan saluran
komunikasi di dalam tim untuk memastikan bahwa informasi mengalir dengan lancar dan efisien.
Dengan mengatasi kedua faktor ini, perusahaan manufaktur dapat meningkatkan efektivitas
operasional mereka, menumbuhkan lingkungan kerja yang lebih kohesif, dan mencapai kinerja tim
yang lebih baik secara keseluruhan. Penelitian di masa depan dapat mengeksplorasi efek jangka
panjang dari variabel-variabel ini dan memperluas bagaimana aspek-aspek spesifik dari budaya
organisasi dan praktik komunikasi memengaruhi dinamika dan produktivitas tim di berbagai
industri atau wilayah.
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